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ABSTRAK

Kehadiran Mushaf Waqf /btida’ sebagai panduan bagi masyarakat untuk berhenti
dan memulai kembali bacaan dalam praktik membaca Al-Qur’an terindikasi
menyajikan ketidaksempurnaan makna melalui modifikasi tanda jeda baru yang
diberikan. Varian mushaf ini terlahir dari inovasi para penyedia jasa naskah Al-
Qur’an setelah mengetahui celah pasar. Kualitas makna yang problematik melalui
posisi tanda jeda yang tidak sempurna merupakan sebuah konsekuensi dari
fenomena komodifikasi agama yang merambah industri penerbitan Al-Qur’an.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana pergeseran nilai yang
ditonjolkan melalui berbagai bentuk tanda jeda baru pada Mushaf Waqf Ibtida’.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (qualitative research)
dengan teks Al-Qur’an sebagai subjek penelitiannya. Teori komodifikasi dari Greg
Fealy difungsikan sebagai objek formal dan variasi Mushaf Waqf /btida’ sebagai
objek material yang diwakili oleh tiga mushaf dari tiga penerbit yang berbeda;
Cordoba, Suara Agung, dan Alfatih Quran. Analisis dilakukan dalam tiga tahapan:
reduksi data, penyajian data (display), dan penarikan kesimpulan (verifikasi).
Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran nilai dari fungsi tanda waqf
ibtida’ sebagai tanda baca yang menjaga makna, menjadi unsur kecil yang memiliki
nilai tukar. Pergeseran nilai ini teridentifikasi melalui kesalahan-kesalahan
penempatan tanda jeda baru (mawdi * al-waqf) secara lafal ataupun makna dalam
Mushaf Waqf /btida’. Sebagai produk yang menawarkan alternatif tanda jeda baru,
pergeseran nilai ini terkesan mengandung kepentingan ekonomis mengingat produk
yang diperjualbelikan tidak memaksimalkan kualitas dan nilai fungsionalnya. Ada
aspek-aspek lain yang ditonjolkan untuk mendukung nilai komersial tanda jeda
dalam Mushaf Waqf Ibtida’, seperti aspek estetika tampilan, dan estetika bunyi.
Inovasi ini berhasil mendongkrak penjualan dan memberikan dampak positif bagi
penerbit dan distributor sebagai pelaku ekonomi kreatif. Tidak adanya regulasi yang
menyaring fitur-fitur tambahan yang menghiasi mushaf justru akan mencederai
kualitas mushaf yang tersebar luas di masyarakat.

Kata Kunci: komodifikasi agama, industri penerbitan Al-Qur’an, Mushaf Waqf
Ibtida’, tanda jeda
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI1 dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

< sa’ § es (dengan titik di atas)
z jim j je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er

J zai A zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)




& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge

— fa’ f ef

S qgaf q qi

< kaf k ka

J lam I el

2 mim m em

U nun n en

P wawu w w

2 ha’ h ha

s hamzah ’ apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

3aaxia Ditulis Muta‘addidah

bac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)



Ditulis

Ditulis

hikmah

‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h.

NEENEWES

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta” marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

hdll 385 Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
fathah ditulis A
J=d ditulis fa‘ala
kasrah ditulis i
A3 ditulis zukira
dammah ditulis u
caly ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis A
Alals ditulis Jahiliyyah

Xi




2 fathah + ya’ mati ditulis a
i ditulis tansa

3 kasrah + ya’ mati ditulis 1
S ditulis karim

4 dammah + wawu mati ditulis 0

U= A ditulis furad
F. Vokal Rangkap

1 fathah + ya’ mati ditulis Ai
St ditulis baynakum

2 fathah + wawu mati ditulis au
Jh ditulis qawl

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
all ditulis a’antum
el ditulis u‘iddat
A3 S ditulis la’in syakartum

H.

Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

6‘1’3

oAl

ol

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)

nya.
eladl ditulis as-Sama
osal) ditulis asy-Syams

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

sl (553 ditulis zawl al-furiid

) Jal ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

WSE 3 B 0kl B A asy 3 e A et el & dad
S ol G W G 5 Gl W ol a2 Gz e Lo e (o) 1S
A U1l o) ikeg 036 B T 55 022l St ) 3l 5 R
Segala puji kehadirat Allah SWT atas limpahan kasih sayang-Nya, yang

selalu menyertai langkah penulis di manapun berada. la yang selalu memampukan
penulis atas apa yang tak penulis kira akan mampu melewatinya. la yang selalu
menempatkan penulis pada tempat-tempat yang baik, bahkan hingga saat nanti.
Shalawat dan Salam semoga selalu tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad
SAW. beserta para sahabat dan pengikut beliau. Yang tanpa pengorbanan mereka,
tidak akan ada kalamullah bisa sampai ke tangan manusia zaman sekarang, bahkan
hingga bisa penulis akses dan teliti menjadi sebuah tesis dengan judul
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Ibtida™. Yang dalam proses penyusunannya, penulis menyadari masih banyak
kekurangan, disebabkan berbagai keterbatasan penulis. Sehingga segala kritik,
masukan, dan saran sangat penulis butuhkan untuk melengkapi kekurangan

tersebut.

Di sisi lain, penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian tesis ini
tidak terlepas dari dukungan dan bantuan banyak pihak, baik yang terlibat secara
langsung maupun tidak. Tanpa mengurangi segala rasa hormat, penulis

menghaturkan terima kasih dari lubuk hati terdalam kepada:
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Munculnya variasi Mushaf Wagf Ibtida’ sebagai panduan bagi masyarakat
untuk berhenti dan memulai kembali bacaan dalam praktik membaca al-Qur’an,!
terindikasi menyajikan ketidaksempurnaan makna melalui modifikasi tanda jeda
baru yang diberikan. Varian mushaf ini muncul sebagai produk dari aktivitas
ekonomi turunan, yaitu bisnis jual-beli naskah al-Qur’an yang tengah menjamur di
Indonesia.? Klaim kebutuhan mushaf bagi masyarakat Indonesia adalah sekitar
6.164.375 cetakan mushaf setiap tahunnya, namun Unit Percetakan Al-Qur’an
(UPQ) baru mencetak sekitar 1.705.000 mushaf sejak tahun 2016-2020.% Sadar
akan kebutuhan umat terhadap mushaf yang sangat tinggi berbanding terbalik
dengan kemampuan negara untuk mengadakannya, pemerintah kemudian
memperbolehkan partisipasi umum dalam bidang percetakan al-Qur’an. Campur
tangan berbagai pihak inilah yang kemudian melahirkan beragam variasi mushaf,
sebut saja mushaf dengan panduan waqgf ibtida’ yang terlahir dari inovasi para
penyedia jasa naskah al-Qur’an yang dibuat setelah mengetahui celah pasar.’

Ketidaksempurnaan makna yang tersaji dalam Mushaf Waqf /btida’ menandai

L Andi Subarkah and dkk., At-Taqwim Mushaf Wagaf Ibtida’ Jeda (Bandung: Cordoba
International Indonesia, 2018).

2 Abdul Hakim, ‘Lika Liku Bisnis Naskah Al-Qur’an (1): Mengenal Penerbit Al-Qur’an’,
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 1 January 2022, https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/lika-
liku-bisnis-naskah-al-qur-an-1-mengenal-penerbit-al-qur-an.html.

3 Dodo Murtado, ‘Wamenag: Setiap Tahun Indonesia Butuh 6 Juta Al-Quran’, Kementerian
Agama Republik Indonesia, 11 November 2021, https://kemenag.go.id/nasional/wamenag-setiap-
tahun-indonesia-butuh-6-juta-al-quran-18h9zy.

4 Abdul Hakim, ‘Lika-Liku Bisnis Naskah Al-Qur’an (2): Mengenal Penerbit Al-Qur’an’,
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2 January 2022, https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/lika-
liku-bisnis-naskah-al-qur-an-2-jasa-layanan-dan-harga.



condongnya perhatian penerbit terhadap nilai tukar yang dimiliki mushaf sebagai
sebuah komoditas.

Inovasi tanda jeda di dalam Mushaf Waqf Ibtida’ yang terindikasi
menyajikan ketidaksempurnaan makna merupakan konsekuensi dari fenomena
komodifikasi yang merambah industri penerbitan Al-Qur’an. Komodifikasi yang
tampak pada berbagai Mushaf Waqf /btida’ terkesan tidak mementingkan fungsi
atau kualitas bacaan melalui tanda jeda baru yang diberikan, tetapi keuntungan yang
dihasilkan. Realitas ini dapat dijumpai pada ayat-ayat yang memiliki susunan
kalimat fi‘l-fa ‘il-maf ‘zlI° yang seharusnya susunan ini menghasilkan kesatuan
makna yang utuh, tetapi ketika dimasukkan tanda jeda baru pada salah satu
strukturnya justru membuat makna yang tersaji tidak lagi sempurna. Pemotongan
ayat yang tidak tepat akan memisahkan fi‘l dan fa ‘il dari maf zzl-nya, atau bahkan
fa ‘il dan maf il dari fi‘l-nya. Jika makna atau i ‘rab® dalam suatu potongan ayat
menjadi rusak, hal tersebut termasuk pada kesalahan (lakn) dalam membaca Al-
Qur’an. Kualitas makna yang lahir dari peletakan tanda jeda baru yang tidak

sempurna hanya akan terjerumus pada dua lain; al-ja/i dan al-khafi.” Inovasi tanda

5> Sebagaimana susunan kalimat dalam Bahasa Indonesia yang terdiri atas Subjek, Predikat,
Objek, Keterangan (SPOK), susunan fi‘l-f ‘il-maf %l dalam bahasa Arab merupakan salah satu
bentuk dari jumlah mufidah (kalimat yang sempurna). Jika menggunakan konsep SPOK, maka fi‘l
adalah predikat, fa il merupakan subjek, dan maf ‘il merupakan objek. Lihat Mustafa Al-Galayaynti,
Jami‘ Ad-Duris Al- ‘Arabiyyah, (Beirut: Resalah Publishers, 2010), 27. Beberapa posisi tanda jeda
yang tidak memenuhi susunan tersebut dapat dilihat pada At-Taqwim Mushaf Waqf Ibtida’ Jeda Q.S.
(2): 40, 47, 59, 61, 90, dan 122.

® I‘rab adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui perubahan akhir kalimat dalam
Bahasa Arab dalam empat bagian, rafa‘, nasab, jar, dan jazm. Lihat Al-Galayayni, Jami ‘ Ad-Duras
Al-‘Arabiyyah, 22

" Aiman Rusydi Suwaid, At-Tajwid Al-Musawwar, 2nd ed. (Damaskus: Maktabah lbn Al-
Jazari, 2012), 19.



jeda selain tanda waqf yang 68 dalam tiap-tiap Mushaf Waqf Ibtida’ menjadi
problematik ketika hanya menyajikan modifikasi tanda jeda pada mushaf sebagai
kontestasi komoditas, tanpa memperhatikan makna-makna ayat yang saling terkait.

Komodifikasi tanda jeda pada Mushaf Waqf /btida’ belum pernah dijadikan
objek penelitian sebelumnya. Namun didapati beberapa kajian terdahulu yang
memiliki kecenderungan terhadap konteks waqf ibtida’ ataupun komodifikasi
mushaf. Pertama, penelitian terhadap jenis-jenis mushaf dan kaitannya dengan
komodifikasi agama seperti yang dilakukan oleh Asmaul Husna®, Eva Nugraha®?,
dan Nor Lutfi Fais & Rizal Mahendra Asyirilt. Kedua, penelitian yang membahas
implikasi, pengaruh dan dampak tanda waqf dan ibtida’ dalam mushaf terhadap
penafsiran, seperti yang dilakukan oleh Muhammad Romli*?, Nurulhuda®3, dan
Najib Irsyadi**. Ketiga, penelitian yang membahas karakteristik, penggunaan, atau

posisi tanda wagf dan ibtida’ pada beberapa mushaf, sebagaimana dilakukan oleh

8 Tanda wagf yang 6 adalah tanda wagf yang biasa dijumpai dalam mushaf-mushaf di
Indonesia: = = «z ¥ ¢l ¢ B ea

® Asmaul Husna, ‘Komodifikasi Agama: Pergeseran Praktik Bisnis Dan Kemunculan Kelas
Menengan Muslim’, Jurnal Komunikasi Global 2, no. 2 (2018): 227-38.

10 Eva Nugraha, ‘Tren Penerbitan Mushaf Dalam Komodifikasi Al-Qur’an Di Indonesia’,
Ulumuna Jurnal Studi Keislaman 18, no. 2 (December 2014): 369-91.

11 Nor Lutfi Fais and Rizal Mahendra Asyiri, ‘Komodifikasi Al-Quran: Analisa Sosial
Terhadap Mushaf Al-Qur’an Grand Maqamat’, MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no.
2 (24 December 2021): 17288, https://doi.org/10.24090/maghza.v6i2.4848.

2 Muhammad Romli, ‘Implikasi Al-Waqf Wa Al-Ibtida’ Dalam Mushaf Asy-Syadzili
Terhadap Penafsiran Al-Qur’an’, Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia 7, no. 11 (2022): 161-72.

13 Nurulhuda Binte Mohd Hashim,  Aplikasi Linguistik Arab Terhadap Bacaan Waqaf Dan
Ibtida’ Dalam Al-Qur’an’ (Tesis, Universiti Putra Malaysia, 2012).

14 Najib Irsyadi, ‘Pengaruh Ragam Qira’at Terhadap Al-Wagf Wa Al-Ibtida’ Dan
Implikasinya Dalam Penafsiran’ (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015).



Fahrur Rozi®®, Azkiya Khikmatiar!®, dan Abd Muhaimin Ahmad'’. Tiga
kecenderungan yang tampak dari beberapa penelitian sebelumnya masih terfokus
pada wujud tanda waqf ibtida’ yang telah masyhur diketahui, dan komodifikasi
mushaf berdasarkan desain atau spesifikasi konten tambahan. Penelitian ini akan
melihat pergeseran nilai yang terjadi sebagai konsekuensi dari sentuhan
komodifikasi yang ada di dalam Mushaf Waqf Ibtida .

Mushaf Waqf Ibtida’ sebagai salah satu varian baru dari sekian banyak
mushaf al-Qur’an yang beredar di Indonesia mengisyaratkan eksistensi
komodifikasi agama di ruang publik dalam bentuk industrialisasi, khususnya dalam
bidang penerbitan al-Qur’an. Pattana Kitiarsa mengutip The Oxford English
Dictionary mendefinisikan komodifikasi sebagai tindakan mengubah sesuatu
menjadi, atau memperlakukan sesuatu sebagai komoditas, atau komersialisasi suatu
kegiatan, dan sebagainya, yang pada dasarnya tidak bersifat komersial.'® Berbagali
ragam inovasi terhadap mushaf akan menandai fungsi lain al-Qur’an sebagai
komoditas yang diproduksi dan dimodifikasi sedemikian rupa untuk menyasar
segmentasi pembaca tertentu. Kemunculan variasi Mushaf Waqf /btida’ sebagai

mushaf yang berbasis penerapan tanda waqf ibtida’ terbaru disertai terjemah,

15 Fahrur Rozi, ‘Reposisi Tanda Waqaf (Kajian Analitis Kritis Mushaf Standar Indonesia)’
(Disertasi, Institut PTI1Q Jakarta, 2020).

16 Azkiya Khikmatiar, ‘Penggunaan Tanda Waqaf Dalam Manuskrip Al-Qur’an Salinan
Sayyid Mustofa Ar-Rusydi (Kajian Terhadap QS. Al-Kahfi)’ (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2019).

7 *Abd Muhaimin bin Ahmad, ‘Mustalahat Al-Waqf ‘inda As-Sajawandi Wa
Mawazinatuha ‘Inda Ra’yi al-Jumhir’, Al-Turath: Journal of Al-Qur’an and Al-Sunnah 2, no. 1
(2016): 61-69.

18 “Commodification is defined as ‘the action of turning soething into, or treating
something as, a (mere) commodity; commercialization an activity, and so on, that is not by nature
commercial” Lihat pada Pattana Kitiarsa, Religious Commodifications in Asia: Marketing Gods
(New York: Taylor & Francis e-Library, 2007), 6.



transliterasi, ataupun ilmu tajwid berwarna, menunjukkan nilai-nilai positif dalam
rangka mempermudah pembaca al-Qur’an yang masih awam. Dalam konteks ini,
apabila penambahan tanda jeda baru dalam Mushaf Waqf Ibtida’ hanya
menonjolkan nilai tukar mushaf sebagai komoditas, ia akan menghilangkan narasi-

narasi agama jika dilakukan tanpa memperhatikan kepentingan muatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut merupakan

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini:

1. Bagaimana bentuk tanda jeda pada Mushaf Waqf Ibtida ?

2. Bagaimana pergeseran nilai yang ditonjolkan dalam Mushaf Wagf
Ibtida™?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui bentuk tanda jeda pada Mushaf Waqf /btida’

2. Menganalisis pergeseran nilai yang ditonjolkan dalam Mushaf Wagqf
Ibtida’

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian
IImu Al-Qur’an dan Tafsir terkait fenomena dalam ranah komodifikasi
agama. Kajian ini secara spesifik membahas tentang Mushaf Waqf
Ibtida’ sebagai salah satu variasi mushaf yang tengah berkembang di

Indonesia.



2. Secara Praktis, penelitian ini merupakan respon Kritis atas munculnya
variasi mushaf di Indonesia sebagai konsekuensi atas komodifikasi Al-
Qur’an. Perkembangan produksi dan permintaan pasar terhadap mushaf
merupakan hal yang patut diapresiasi, tanpa mengesampingkan fungsi
pengetahuan wajib dalam praktik membaca al-Qur’an. Seperti pada
Mushaf Waqf Ibtida’ yang seharusnya memaksimalkan fungsi ilmu

waqf ibtida’ untuk menjaga kesinambungan makna ayat-ayat al-Qur’an.

E. Kajian Pustaka
Komodifikasi agama dalam bentuk Mushaf Waqf Ibtida’ secara spesifik
belum pernah dikaji sebelumnya. Diskursus ini menggandeng dua tema besar; (1)
Komodifikasi al-Qur’an, dan (2) Tanda waqf ibtida’; yang dapat ditelusuri melalui
beberapa variabel penelitian terdahulu sebagai berikut:
1. Penelitian terhadap komodifikasi al-Qur’an
Penelitian terhadap komodifikasi al-Qur’an mayoritas menyoroti
pengaruh dari perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya perubahan
fungsi al-Qur’an, dari yang umumnya tidak dipandang sebagai suatu produk
komersial hingga menjadi komoditas. Beberapa isu kontemporer turut
mendasari penelitian dengan tema ini, seperti Asmaul Husna'®, Nor Lutfi
Fais®® dan Eva Nugraha?' yang mengangkat Islamic consumption trend

sebagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan variasi mushaf cetak yang

1% Husna, ‘Komodifikasi Agama: Pergeseran Praktik Bisnis Dan Kemunculan Kelas
Menengan Muslim’, 227-38.

20 Fais dan Asyiri, ‘Komodifikasi Al-Quran: Analisa Sosial Terhadap Mushaf Al-Qur’an
Grand Magamat’.

21 Nugraha, ‘Tren Penerbitan Mushaf Dalam Komodifikasi Al-Qur’an Di Indonesia’.



beredar di Indonesia. Tidak hanya pada media cetak, penelitian Irfa’
Amalia,?? Muhammad Yoga Firdaus, Suryana Alfathah, dan Dadan
Rusmana?®* menyatakan bahwa komodifikasi al-Qur’an turut merambah
media digital yang ditandai dengan maraknya sajian acara televisi,
Instagram, ataupun konten-konten YouTube tentang al-Qur’an yang dibuat
untuk mencapai target pasar semata. Komodifikasi al-Qur’an yang berasal
dari komodifikasi agama juga dianggap dapat menandai identitas kesalehan
sosial seseorang, sehingga semarak branding nuansa Islami dan Qur’ani
merebak seperti doktrin yang diamini oleh khalayak, sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Muh. Rizki Zailani & Roma Ulinnuha,?* dan
Muhammad Hadyan Dwitama.?® Di sisi lain, beberapa penelitian juga
bersifat kontra terhadap perkembangan komodifikasi yang terjadi pada
agama, khususnya Al-Qur’an. Mereka di antaranya ialah Muhammad

Barirul Fatron,?® Andi Rahman,?’ dan Kamaludin.?®

22 Irfa> Amalia, ‘Komodifikasi Ajaran Al-Qur’an Dan Hadis Pada Online Shop Pakaian
Muslim Di Instagram’ (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022).

23 Muhammad Yoga Firdaus, Surya Alfathah, and Dadan Rusmana, ‘Komodifikasi Al-
Qur’an Dalam Media Digital’, 2022, 243.

24 Muh Rizki Zailani and Roma Ulinnuha, ‘Komodifikasi Agama Sebagai Identitas
Kesalehan Sosial’, Jurnal Riset Agama 3, no. 1 (25 January 2023): 249,
https://doi.org/10.15575/jra.v3i1.23519.

%5 Muhammad Hadyan Dwitama, ‘Al-Qur’an Dan Kelangsungan Bisnis® (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021).

% Muhammad Barirul Fatron, ‘Komodifikasi Ayat-Ayat Tuhan Dalam Al-Qur’an (Studi
Tafsir Tematik)’ (Tesis, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2022).

27 Andi Rahman, ‘Komodifikasi Agama: Sebuah Kajian Tafsir Fenomenologis’,
Hermeneutik: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 10, no. 1 (2016): 101-15.

28 Kamaludin, ‘Komodifikasi Penafsiran Al-Qur’an Berlabel Dakwah (Studi Kritis Atas
Politisasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Komoditas Dalam Dakwah)’ (Tesis, Pascasarjana Institut Ilmu
Al-Qur’an, 2020).



2. Penelitian tentang karakteristik tanda waqf dan ibtida’ pada beberapa
mushaf
Diskursus tanda waqf dan ibtida’ dapat dimulai dengan pembakasan
mengenai karakteristiknya yang meliputi bentuk, fungsi, posisi, dan
keterkaitan tanda waqf & ibtida’ dengan terjemahan Al-Qur’an. Beberapa
pendekatan digunakan dalam penelitian dengan tema ini, seperti Fahrur
Rozi yang menggunakan pendekatan historis komperatif-bibliografik untuk
menelusuri sumber literatur dari tiap-tiap penempatan tanda wagf yang ada
pada beberapa mushaf yang beredar di Indonesia.?® Tanda waqf dan ibtida’
juga dikaji menggunakan pendekatan filologi dengan manuskrip al-Qur’an
sebagai objeknya, seperti manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Mustofa Ar-
Rusydi yang diteliti oleh Azkiya Khikmatiar, ataupun Abd Muhaimin
Ahmad yang memberikan spesifikasi kualitas wagf dan wasal pada mushaf
dengan merujuk kepada beberapa ulama; As-Sajawandi dan Ad-Dani.*
3. Penelitian atas pengaruh tanda waqf dan ibtida’ terhadap penafsiran
Setelah didapati penelitian tentang karakteristik tanda waqf dan
ibtida’ di beberapa mushaf, ranah penelitian selanjutnya ialah penelitian
yang menggunakan analisis linguistik untuk mengungkap makna dari posisi
tanda waqf & ibtida’ yang berbeda. Perbedaan posisi tanda wagf ditemukan

pada beberapa mushaf, seperti Muhammad Romli*! yang meneliti Mushaf

29 Rozi, ‘Reposisi Tanda Wagqaf (Kajian Analitis Kritis Mushaf Standar Indonesia)’.

30 Abd Muhaimin Bin Ahmad, Sabri Bin Mohamad, and Haziyah Husin, ‘Ikhtilaf
Musthalahat Al-Wagf Bayna al-Ulama’ Wa Mawazinatuhu ‘Ala Ra’Yi al-Jumhur’, Journal of
Ma’alim al-Qur’an Wa al-Sunnah 13, no. 14 (2017): 24.

31 Romli, ‘Implikasi Al-Wagf Wa Al-Ibtida’ Dalam Mushaf Asy-Syadzili Terhadap
Penafsiran Al-Qur’an’.



Asy-Syadzili, dan Najib Irsyadi®? yang meneliti mushaf-mushaf dengan

giraat Asim dan Nafi‘. Keduanya mengemukakan bahwa implikasi wagf

atau wasal pada ayat-ayat tertentu memiliki dampak terhadap makna yang
tersaji. Kekeliruan dalam tata cara berhenti dan memulai dapat
mengakibatkan ketidaksesuaian makna yang ingin disampaikan. Di sisi lain,

Nurulhuda®* menyampaikan bahwa faktor yang mempengaruhi perbedaan

posisi waqgf dan ibtida’ juga bisa disebabkan oleh perbedaan panjang-

pendeknya napas seseorang ketika membaca Al-Qur’an, pengetahuan
tentang ilmu tajwid, dan kebiasaan membaca Al-Qur’an setiap hari. Adapun
akurasi ketepatan tanda waqf dan ibtida’ akan berkaitan dengan kajian ilmu

Bahasa Arab.

Dari beberapa kecenderungan penelitian di atas, belum ada penelitian yang
secara spesifik mengkaji tentang komodifikasi pada Mushaf Waqf /btida’ yang
terjadi dalam industri penerbitan Al-Qur’an. Penelitian ini akan mengkaji sejauh
mana komodifikasi pada Mushaf Waqf Ibtida’ terhadap tanda jeda di dalam Al-
Qur’an dapat merusak penyajian makna. Sebab modifikasi apapun yang diterima
oleh Al-Qur’an karena ia dianggap memiliki nilai tukar sebagai komoditas, idealnya

harus tetap berada pada fungsi dan nilai muatannya yang proporsional.

%2 Irsyadi, ‘Pengaruh Ragam Qira’at Terhadap Al-Waqf Wa Al-Ibtida’ Dan Implikasinya
Dalam Penafsiran’.

3 Binte Mohd Hashim, ‘Aplikasi Linguistik Arab Terhadap Bacaan Wagaf Dan Ibtida’
Dalam Al-Qur’an’.
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F. Kerangka Teori

Penelitian ini berangkat dari tren variasi al-Qur’an yang tersebar luas di
pasaran, yang muncul sebagai akibat dari komodifikasi Islam. Teori yang
digunakan dalam penlitian ini ialah teori komodifikasi Islam dari Greg Fealy.
Komodifikasi atau komersialisasi Islam, merupakan perubahan dari simbol-simbol
kepercayaan menjadi sebuah komoditas yang dapat diperjualbelikan untuk
memperoleh keuntungan.3* Definisi ini Fealy tawarkan berdasarkan penelitiannya
pada banyak fenomena di Indonesia, bagaimana Islam telah membentuk kehidupan
sehari-hari masyarakat Muslim dalam berbagai sektor seperti ekonomi, politik,
bahkan budaya. Aktivitas harian misalnya, hanya membeli produk halal,
menyimpan uang di bank syariah, menonton dan mendengarkan ceramah oleh dai
kondang dalam siaran televisi, yang seluruhnya merupakan bentuk dari fenomena
konsumsi Islami (Islamic Consumption). Adanya kecenderungan untuk
mengekspresikan kepercayaan dalam setiap kegiatan yang bisa dilakukan membuat
fokus dari konsumsi Islami tertuju pada satu titik, di mana individu hanya
dipandang sebagai konsumen yang aktif.

Diksi komodifikasi ketika disandingkan dengan al-Qur’an memberikan
definisi baru sebagai pengubahan fungsi keberadaan al-Qur’an. Pada bagian ini,
komodifikasi dapat dilihat dari fakta maraknya penggunaan al-Qur’an untuk tujuan

marketing, komersialisasi, dan tujuan serta kepentingan untuk mendapatkan

3 Greg Fealy, Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia (Singapura:
ISEAS Publishing, 2008), 16.
% Fealy, Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia, 16
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keuntungan materi dan sebagainya.®® Meski istilah komodifikasi seringkali
dianggap berkaitan dengan komersialisasi, namun keduanya berbeda.
Komersialisasi adalah proses yang lebih sempit yang secara khusus mengacu pada
penciptaan hubungan antara audiens dan pengiklan, sedangkan komodifikasi adalah
bentuk spesifik dari proses dimana ‘sesuatu’ yang memperoleh objektivitas semu
adalah sebuah komoditas, yaitu sebuah objek yang nilainya ditetapkan di pasar.®’
Sehingga dipahami bahwa komodifikasi singkatnya merupakan proses perubahan
nilai guna menjadi nilai tukar.®

Media dan penerbitan Islami merupakan sektor yang mapan dalam ranah
ekonomi Islam. Dua sektor ini banyak berinovasi menggunakan teknologi untuk
mengembangkan pesan-pesan agama dalam produk yang mereka buat. Konsumen
Muslim juga cenderung memilih produk Islami untuk mengekspresikan keyakinan
mereka, sehingga komodifikasi juga bisa disebut sebagai ekspresi baru dari
identitas keberagamaan. Namun bagaimana sebenarnya komodifikasi berjalan dan
mengubah tingkat religiusitas seseorang? Untuk melihat bagaimana komodifikasi
Islam yang kini meluas dan merambah banyak sektor, penulis merumuskan
beberapa hal dari pendapat Azyumardi Azra mengenai langkah-langkah yang Fealy

ambil dalam menganalisis fenomena komodifikasi Islam:3°

36 Miski, Seni Meneliti Al-Qur’an & Hadis Di Media Sosial (Malang: Maknawi, 2023), 54—
55.

37 Vincent Mosco, The Political Economy of Communication: Rethinking and Renewal
(London: Sage Publications Ltd., 1998), 144.

38 Idi Subandy lbrahim and Bachruddin Ali Akhmad, Komunikasi Dan Komodifikasi:
Mengkaji Media Dan Budaya Dalam Dinamika Globalisasi (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), 17.

3 Azyumardi Azra, ‘Komodifikasi Islam’, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008,
https://uinjkt.ac.id/komodifikasi-islam/, diakses pada 1 November 2023.
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1. Menentukan simbol, dengan cara melihat pada aspek transaksi ekonomi
yang berpusat pada simbol kepercayaan yang digunakan oleh produk-
produk berbau ‘keislaman’ di pasar.

2. Simbol yang dimaksud kemudian dideskripsikan dengan beberapa
manifestasi dari konsumsi Islami dalam sektor finansial ataupun non-
finansial.

3. Mempertimbangkan karakteristik komodifikasi Islam di dalamnya dan
mengindetifikasi beberapa tren yang berkembang. Dengan adanya
proses pengkajian mendalam terhadap suatu produk yang sedang hype
di pasaran, akan menjelaskan latar belakang munculnya suatu produk
beserta dampaknya.

Di sisi lain, luasnya segmentasi pasar juga membuat penerbit menyesuaikan
variasi mushaf, mulai dari yang terjangkau hingga eksklusif. Dari sini terlihat
bahwa praktik bisnis dan pemasaran pun mengalami transformasi, mulai dari level
rational intelligence (marketing 1.0) menuju emotional marketing (marketing 2.0)
dan merambah pada level spiritual intelligence (marketing 3.0). Transformasi
pemasaran ini akhirnya berimbas kepada segmentasi pasar sesuai dengan sikap dan
preferensi konsumen Muslim. Terdapat empat karakteristik perilaku konsumen
Muslim yang dianalisis dari penerimaan mereka terhadap Islam, yakni apathies,
rationalist, conformist, dan universalist.*® Perbedaan karakteristik segmentasi

inilah yang kemudian menjadi preferensi utama bagi produsen untuk lebih concern

40 Yuswohady et al., Marketing to The Middle Class Muslim: Kenali Perubahannya,
Pahami Perilakunya, Petakan Strateginya (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), 226-35.
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pada spirit dan branding Islami produknya guna bertahan menghadapi kontestasi
pasar.*!

Hal ini turut menjadi penyebab sekaligus motivasi para penerbit untuk
memproduksi ragam variasi mushaf di Indonesia guna menjangkau lebih banyak
segmentasi pasar dan memaksimalkan profit dari hasil penjualan. Dengan
komodifikasi Fealy sebagai konsep, penelitian ini berusaha melihat adanya
kecenderungan konsumsi produk ‘Islami’ yang dianggap sebagai salah satu cara
mengeskpresikan kepercayaan yang mereka anut, tetapi kecenderungan tersebut
dimanfaatkan untuk menghasilkan nilai-nilai ekonomis.*> Dengan kata lain,
komodifikasi agama dapat dimanfaatkan sebagai ‘tameng’ dari sebuah kepentingan
tertentu yang melandasi tujuan produksi Mushaf Waqf /btida’.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (qualitative
research) dengan teks al-Qur’an sebagai subjek penelitiannya (text
analysis).*? Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan lain.** Metode kualitatif juga disebut sebagai metode

interpretative yaitu memberikan arti pada findings.*> Penelitian ini

4l Husna, ‘Komodifikasi Agama: Pergeseran Praktik Bisnis Dan Kemunculan Kelas
Menengan Muslim’, 230.

42 Fealy, Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia, 26.

43 Dedy Setiawan, Pengantar Penelitian Bahasa Untuk Mahasiswa (Tasikmalaya: Edu
Publisher, 2021), 38.

4 Akif Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Samudera Biru, 2016), 32.

4 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 129.
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menggunakan teori komodifikasi sebagai objek formal dan variasi Mushaf
Waqf Ibtida’ sebagai objek material yang akan digali lebih dalam sebagai
salah satu produk dari industri penerbitan Al-Qur’an. Pemilihan objek
material ini terbilang menarik sebab di zaman revolusi industri 4.0 yang
menuntut banyak hal bertransformasi ke dalam bentuk digital, industri
penerbitan al-Qur’an diklaim tidak terpengaruh.*® Hal ini disebabkan bahwa
adanya nuansa sakralitas yang dimiliki oleh al-Qur’an versi cetak sedang al-
Qur’an versi digital tidak memiliki itu. Sehingga pemerintah meyakini
bahwa industri penerbitan al-Qur’an tidak terancam dengan arus

digitalisasi.

2. Sumber data
Penelitian ini memiliki dua jenis sumber data; primer dan sekunder:
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang didapat langsung dari sumber
aslinya. Dalam meneliti komodifikasi pada Mushaf Waqf Ibtida’,
penulis menggunakan Mushaf Wagf /btida’ dari tiga penerbit ternama:

Mushaf At-Taqwim*’ dari Penerbit Cordoba Internasional Indonesia®,

46 Syakir NF, ‘Meski Sudah Era Digital, Penggunaan Al-Qur’an Cetak Masih Tinggi’, NU
Online, 6 November 2019, https://www.nu.or.id/nasional/meski-sudah-era-digital-penggunaan-al-
qur-an-cetak-masih-tinggi-pUNRo.

47 Andi Subarkah and dkk., At-Taqwim Mushaf Waqaf Ibtida’ Jeda.

48 Penerbit Cordoba Internasional Indonesia merupakan sebuah Perusahaan penerbitan Al-
Qur’an dan buku-buku Islam yang berdiri sejak tahun 2012. Penerbit Cordoba meraih penghargaan
pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama sebagai ‘“Penerbit Mushaf Al-Qur’an
Terinovatif”. Saat ini penerbit Cordoba memiliki empat jenis mushaf waqaf ibtida; At-Tagwim
(2018), Al-Mubtadi (2020), Al-Akrom (2021), dan Al-Qur’an Tadarus (2021), dengan minimal
penjualan tiap jenis mushaf tersebut mencapai 1000 eksemplar per tahun pada salah satu
marketplace. Lihat Penerbit Cordoba Internasional Indonesia, ‘Profil Cordoba Internasional
Indonesia’, accessed 21 September 2023,
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Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi Panduan Waqf & Ibtida™*® dari
Penerbit Qur’an Suara Agung®’, dan Mushaf The New As-Syifa®! dari
Penerbit Alfatih Qur’an®2. Ketiga mushaf ini dipilih sebagai representasi
dari banyaknya varian mushaf waqf dan ibtida’ yang sedang
digandrungi di pasaran, berdasarkan tingkat popularitas penjualannya di

antara mushaf industri lainnya yang telah ditashih oleh LPMQ.

b. Data Sekunder

Data sekunder diperlukan untuk melengkapi data primer yang telah
ada. Peneliti mengambil data sekunder sebagai tambahan dari berbagai
sumber yang relevan dengan topik penelitian. Di antaranya beberapa
sumber yang diperlukan dalam penelitian ini ialah berbagai tulisan
mengenai komodifikasi, dan yang berkaitan dengan ilmu waqf dan

ibtida’. Referensi tambahan diambil dari buku-buku penunjang, karya

https://qurancordoba.com/?gclid=CjwKCAjwsKqoBhBPEIWALrqiPQ4NQs_ETnuFI9nkRRH1BG
grPgPROcIdOSWUNYZZGMIHG4iCiOABfBoCHgQQAvVD_BwE.

4 |khya Ulumiddin, Al-Qur’an Dan Terjemah Dilengkapi Panduan Waqf & Ibtida’
(Jakarta: PT. Suara Agung, 2020).

%0 Penerbit PT. Suara Agung didirikan pada tahun 2007 sebagai perusahaan yang bergerak
di bidang penerbitan Al-Qur’an dan buku-buku Islami. Penerbit Suara Agung memiliki tiga variasi
Mushaf Waqaf Ibtida; Al-Qur'an Dilengkapi Panduan Waqgaf & Ibtida' (2021), Al-Qur’an Waqaf
Ibtida’ Edisi Muslimah Terjemah (2021), dan Al-Qur'an & Terjemah Transliterasi Latin Per Juz
Dilengkapi Panduan Wagaf & Ibtida' (2019). Dengan estimasi penjualan sebanyak 89 buah per-
bulan pada salah satu toko di suatu marketplace membuatnya menduduki posisi 1 dalam produk
terlaris bulan September 2023. Lihat https://shopee.co.id/AL-QURAN-WAQAF-dan-IBTIDA-A5-
(Non-Terjemah)-Suara-Agung-i.205691134.7553124294?sp_atk=1a6223ba-f4da-42d3-be2e-
6e5cf50937af&xptdk=1a6223ba-f4da-42d3-be2e-6e5cf50937af, diakses pada 21 September 2023.

51 Abu Azlan and dkk, The New Asy-Syifa: Mushaf Al-Qur’an Perkata Latin Tanpa Takwil
Asma Wa Sifat, Tajwid Warna, Kode Arab Dan Wagqaf Ibtida (Tangerang Selatan: Alfatih Qur’an,
2022).

52 Alfatih Quran adalah Perusahaan Penerbit Al-Quran yang bertujuan ikut memberikan
andil dalam lingkup dakwah dengan menerbitkan Al-Quran dengan berbagai Produk. Berbeda dari
dua penerbit di atas, Alfatih Qur’an hanya memiliki satu variasi mushaf Wagqaf Ibtida; The New As-
Syifa (2021), dengan estimasi penjualan pada salah satu marketplace mencapai lebih dari 1000
eksemplar dalam kurun waktu 2 tahun (2021-2023). Lihat Penerbit Alfatih Qur’an, ‘Profil Penerbit
Alfatih Qur’an’, accessed 21 September 2023, https://alfatihquran.com/.
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ilmiah, jurnal, artikel, dan sebagainya yang dapat diakses baik secara

daring ataupun luring.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data berupa Mushaf Waqf /btida’ dari tiga penerbit: Cordoba, Suara
Agung, dan Alfatih, dikaji melalui pembacaan secara tradisional dengan
memperhatikan posisi tanda jeda dalam mushaf. Tanda jeda yang dianggap
problematik diklasifikasikan ke dalam tabel untuk mengidentifikasi letak
ketidaksesuaian tanda jeda dengan kaidah waqf dan ibtida’ yang
mengganggu kualitas makna. Kesalahan tanda jeda akan merekonstruksi
pergeseran nilai guna kepada nilai tukar dalam Mushaf Waqf /btida’ sebagai
kausalitas atas hadirnya komodifikasi terhadap Al-Qur’an.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penting untuk menginterpretasi
pengumpulan data menjadi data yang bermakna untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Setelah pengumpulan data, penulis menggunakan
Teknik analisis data dari Miles & Huberman melalui tiga kegiatan analisis:
(1) reduksi data, (2) tampilan data (display), dan (3) penarikan
kesimpulan/verifikasi:*

a. Reduksi Data

Pengurangan data mengacu pada proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mengubah data yang

muncul. Pengurangan data ialah suatu proses di mana data mentah

%3 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: RajaGrafindo Persada, 2020), 72-74.
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diproses menjadi informasi yang berarti. Proses ini melibatkan
penulisan ringkasan, pencarian tema, membuat kluster, membuat
partisi, dan menulis memo.

b. Penyajian Data
Tampilan data melibatkan hasil dari reduksi data. Teks yang dipilih
kemudian disorot dan diklasifikasikan. Data yang disajikan
merupakan ayat-ayat dengan tanda jeda yang problematik dari
ketiga mushaf.

c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dalam analisis data dilakukan melalui
berbagai macam teknik, di antara yang dilakukan pada penelitian ini
ialah analisis tematik. Tema mungkin secara eksplisit akan nampak
atau tersembunyi di balik teks. Tema dapat ditemukan menggunakan

teknik interpretatif dengan mempelajari apa yang tersirat.

H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan berbicara mengenai sejumlah pembakasan untuk
menyajikan dan memahami informasi secara sistematis sehingga memudahkan
dalam penelitian. Berikut rancangan kepenulisan yang terbagi menjadi lima bagian
sebagai berikut:
Bab Pertama, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.
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Bab Kedua, Konsep & Aplikasi Waqgf lbtida’. Pada bab ini penulis akan
mengemukakan tanda waqgf ibtida’ dalam diskursus ulzm al-Qur’an, konsep,
klasifikasi, landasan berupa kaidah-kaidah yang mengikat pada aplikasi tanda waqf

ibtida’, hingga unsur-unsur pre-text, text, dan para text, yang menyertainya.

Bab Ketiga, Bentuk Tanda Waqf & Ibtida’: Sejarah dan
Perkembangannya. Pada bab ini, penulis akan mengemukakan temuan-temuan
dalam ketiga Mushaf Waqf /btida’ dan menelusuri pola-pola yang digunakan dalam

penempatan tanda jeda baru pada potongan-potongan ayat.

Bab Keempat, Pergeseran Nilai dalam Mushaf Waqf Ibtida’. Pada bab
ini, penulis akan mengidentifikasi beberapa aspek yang menunjukkan condongnya
pemegang otoritas penerbitan terhadap pergeseran nilai fungsi al-Qur’an kepada
nilai tukar yang berbasis profit. Penulis juga akan mengulik konsekuensi dari proses

komodifikasi agama yang berimbas terhadap industri penerbitan al-Qur’an.

Bab Kelima, Penutup, yang berisikan kesimpulan berupa temuan atas
masalah yang telah dikaji, sekaligus saran untuk Kkeberlangsungan kajian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Setelah melakukan kajian mendalam terhadap Mushaf Waqf /btida’, berikut
merupakan pokok jawaban atas dua rumusan masalah yang tertera dalam
penelitian ini:

1. Tanda jeda merupakan sebutan untuk tanda waqf dan ibtida’ yang
dimodifikasi sedemikian rupa oleh para penerbit. Tanda jeda ditampilkan
dengan memaksimalkan kreasi visual (estetika) menggunakan berbagai
simbol yang menarik bagi konsumen. Berbagai bentuk tanda jeda baru
dalam Mushaf Waqf 7htida’ disajikan secara sederhana untuk memudahkan
penggunaannya sebagai alternatif baru dari tanda waqf dan ibtida’ dalam
praktik membaca al-Qur’an.

2. Ketimpangan dua aspek; estetika dan fungsional dari tanda jeda baru dalam
Mushaf Waqf Ibtida’ mengisyaratkan adanya pergeseran nilai, di mana nilai
fungsi tidak dianggap lebih utama dari nilai tukar (estetika) sebab adanya
kepentingan ekonomis yang berhasil diraih penerbit ketika menonjolkan
nilai estetika. Komodifikasi dalam Mushaf Wagqf /btida’ menyentuh isi
mushaf (konten), beserta dua unsur utama pelaku produksi: penerbit dan

distributor.

B. SARAN
Penelitian mengenai struktur mushaf industri bukan penelitian yang banyak

dijumpai. Kajian-kajian terhadap mushaf cenderung mengarah pada kajian

132
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filologi, rasm, linguistik, semiotik, dan sebagainya yang berkaitan dengan
bentuk tulisan, atau makna yang terkandung dalam suatu teks. Sedang
komodifikasi yang berasal dari ilmu ekonomi juga seringkali dipasangkan
dengan kajian sejenis. Selebihnya, teori komodifikasi lebih banyak digunakan
untuk mengkaji pergeseran-pergeseran nilai yang terdapat dalam media sosial,
sebab di era digitalisasi internet bisa diakses oleh siapa saja sehingga

komodifikasi dalam media sosial lebih banyak terjadi.

Namun yang tidak kalah menarik adalah, bagaimana media cetak ataupun
perusahaan penerbitan, juga dapat ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan
tertentu melalui inovasi produknya yang selama ini diapresiasi sebagai
perkembangan ekonomi kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa ada banyak nilai yang
dapat digali melalui fenomena atau tren yang dianggap positif jika direspon secara
kritis. Dengan keterbatasan penulis dalam mengkaji Mushaf Waqf 7btida’, melalui
teori komodifikasi untuk menemukan bentuk-bentuk tanda jeda baru beserta
pergeseran nilai di dalamnya, tidak cukup untuk menjelaskan keseluruhan aspek
yang mungkin muncul setelah dieksplorasi lebih jauh dengan teori lainnya, seperti
ideologi yang terkandung, makna semiotik dari pola-pola tanda jeda baru, dan lain

sebagainya.
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